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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode bercerita menggunakan media wayang Kertas terhadap
pemahaman anak tentang nilai pengampunan dalam kisah Alkitab di TK Kristen Imanuel. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
pemahaman anak usia 5—6 tahun terhadap nilai pengampunan yang bersifat abstrak serta kurangnya variasi metode dan media
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan bercerita. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi
eksperimen dan desain one group pretest—posttest. Subjek penelitian berjumlah 32 anak yang merupakan seluruh populasi siswa
kelompok B di TK Kristen Imanuel. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes (pretest dan posttest), serta dokumentasi.
Instrumen penelitian berupa lembar observasi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan hasil Cronbach’s Alphasebesar 0,937
yang menunjukkan tingkat reliabilitas sangat tinggi. Analisis data menggunakan uji Paired Sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan pada pemahaman anak setelah diberikan perlakuan. Nilai rata-rata pretest sebesar 33,53 meningkat
menjadi 68,69 pada posttest. Selain itu, terjadi perubahan kategori perkembangan dari seluruh anak yang sebelumnya berada pada
kategori Belum Berkembang (BB) menjadi Mulai Berkembang (MB). Hasil ini menunjukkan bahwa metode bercerita dengan media
wayang kertas berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pemahaman anak tentang nilai pengampunan. Dengan demikian,
penggunaan metode dan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran nilai moral dan spiritual.

Kata Kunci: Metode Bercerita, Wayang Kertas, Pemahaman Anak, Nilai Pengampunan, Anak Usia Dini

THE EFFECT OF STORYTELLING METHOD USING PAPER PUPPET MEDIA ON CHILDREN'S UNDERSTANDING OF
THE VALUE OF FORGIVENESS IN BIBLE STORIES AT IMMANUEL CHRISTIAN KINDERGARTEN

Abstract.  This study aims to determine the effect of storytelling using paper puppets on children's understanding of the value of
forgiveness in Bible stories at Imanuel Christian Kindergarten. This study was motivated by the low understanding of children aged 5—
6 years old regarding the abstract value of forgiveness and the lack of variety in learning methods and media used in storytelling
activities. This study used a quantitative approach with a quasi-experimental type and a one-group pretest-posttest design. The research
subjects were 32 children who represented the entire population of group B students at Imanuel Christian Kindergarten. Data collection
techniques were carried out through observation, tests (pretest and posttest), and documentation. The research instrument was an
observation sheet whose validity and reliability had been tested with a Cronbach's Alpha result of 0.937, indicating a very high level of
reliability. Data analysis used a Paired Sample t-Test. Theresults showed a significant increase in children's understanding after being
given treatment. The average pretest score of 33.53 increased to 68.69 in the posttest. Furthermore, there was a change in the
developmental category of all children, from the Undeveloped (BB) category to the Beginning to Develop (MB) category. These results
indicate that the storytelling method using paper puppets significantly increased children's understanding of the value of forgiveness.
Therefore, the use of engaging learning methods and media that are appropriate to the developmental characteristics of early childhood
can enhance the effectiveness of moral and spiritual values learning.

Keywords:  Storytelling Method, Paper Puppets, Children's Understanding, The Value Of Forgiveness, Early Childhood

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan,
individu dipersiapkan untuk mengembangkan potensiyangdimilikinya secara optimal, baik dalam aspek intelektual, emosional,
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sosial, maupun spiritual. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaranagar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensidirinya, termasuk kekuatan spiritualkeagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yangdiperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Halinimenegaskan
bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapijuga pada pembentukan karakter dan nilaimoral.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yangsangatpentingkarena menjadifondasiawalbagi
perkembangan anak. PAUD ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan
yang bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Pada masa ini, anak berada pada periode emas (golden age), yaitu masa ketika
perkembangan otak berlangsung sangat pesat sehingga anak memiliki kemampuan yang tinggi dalam menyerap berbagai
pengalaman belajar.

Perkembangan anak usia dini mencakup beberapaaspek, yaitunilai agama dan moral, sosial emosional, bahasa, kognitif,
fisik motorik, dan seni. Salah satu aspek yangsangat penting untuk dikembangkan sejak dini adalah nilai agama dan moral
Pengembangan aspek ini berperan dalam membentuk sikap, perilaku, dan karakter anak dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
penanaman nilai moral yang baik, anak diharapkan mampu membedakan perilaku yang baik dan kurang baik serta mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Penanaman nilai-nilai Kristiani sejak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter anak.
Nilai-nilai Kristiani tidak hanya mengajarkanhubungan manusia dengan Tuhan, tetapijuga membimbing anak untuk hidup saling
mengasihi, menghargai, dan membangun hubungan yangbaik dengan sesama. Nilai-nilai utama dalam ajaran Kristiani meliputi
kasih, kerendahan hati, kejujuran, kesabaran, serta pengampunan. Nilai pengampunan merupakan salah satu nilai penting yang
perlu ditanamkan sejak dini karena berkaitan dengan kemampuan anak dalam memaafkan, mengendalikan emosi, serta
membangun hubungan sosial yang harmonis. Dalam kehidupan sehari-hari, anak sering menghadapikonflik sederhana seperti
berebut mainan, saling mengejek, atau merasa tersinggung terhadap teman. Melalui pemahaman tentang pengampunan, anak
dapat belajar untuk meminta maaf, memaafkan kesalahan orang lain, serta menyelesaikan konflik secara damai.

Dalam pendidikan agama Kristen, kisah-kisah Alkitab merupakan sarana yangefektif untuk menanamkan nilaimoraldan
spiritual kepada anak. Kisah-kisah tersebut mengandung berbagainilai kehidupan yang dapat dijadikan teladan, termasuk nilai
pengampunan. Namun demikian, nilai pengampunan merupakan konsep yang bersifat abstrak bagi anak usia dini sehingga
memerlukan metode pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak.

Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, anak usia 4—6 tahun berada pada tahap praoperasional. Pada tahap ini,
anak mulaimampu memahamisimbol, gambar, dan cerita, tetapimasih memerlukan bantuanmedia yangkonkret dan visualagar
dapatmemahamisuatu konsep secara lebih jelas. Oleh karena itu, proses pembelajaran pada anak usia dini perlu menggunakan
metode yang menarik dan didukung oleh media yang sesuaidengan karakteristik perkembangan anak.

Salah satu metode pembelajaran yang efektif untuk anak usia dini adalah metode bercerita. Metode ini merupakan cara
penyampaian materi pembelajaran melalui cerita yang disampaikan secara menarik sehingga dapat membantu anak memahami
pesan yang terkandung di dalamnya. Melalui kegiatan bercerita, anak dapat mengembangkan kemampuan mendengarkan,
memahamialurcerita, mengenali tokoh, serta menangkap pesanmoral. Agarlebih optimal, metode bercerita perlu didukungoleh
media pembelajaran yangmenarik, salah satunya adalah media wayangkertas. Media ini merupakan media visualberupa tokoh-
tokoh cerita yang dibuat dari kertas dan dapat digerakkan oleh guru saat bercerita, sechingga membantu anak memvisualisasikan
alur cerita secara lebih konkret.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di TK Kristen Imanuel, ditemukan bahwa pemahaman anak tethadap
nilai pengampunan dalamkisah Alkitab masih belum optimal. Anak belum mampu memahamimakna pengampunan secara utuh,
baik dalam mengenali isi cerita maupun dalam menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, metode
pembelajaran yangdigunakan dalam kegiatan bercerita masih kurang bervariasi dan belum didukung oleh media yang menarik,
sehingga perhatian dan keterlibatan anak dalam pembelajaran belum maksimal.

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penggunaan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan
karakteristik anak usia dini. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah metode bercerita dengan media wayang kertas,
yangdiharapkan mampu meningkatkan pemahaman anak tentang nilai pengampunan secara lebih efektif dan menyenangkan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen untuk mengetahui pengaruh metode
bercerita menggunakan media wayang kertas terhadap pemahaman anak tentang nilai pengampunan. Desain yang digunakan
adalah one group pretest—posttest, yaitu pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan untuk melihat perubahan yang
terjadi. Pola desain penelitian ini adalah O1 X Oz, di mana O merupakan pretest, X adalah perlakuan, dan O adalah posttest.

Penelitian dilaksanakan diTK Kristen Imanuelpada semester genap tahun ajaran 2025/2026, yaitu Februari hingga April
2026. Tahapan penelitian meliputi persiapan, pelaksanaan pretest, pemberian perlakuan berupa metode bercerita dengan media
wayang kertas, pelaksanaan posttest, serta pengolahan dan analisis data.

OPEN/# J ACCESS
- 967 -


http://u.lipi.go.id/1515217341
http://u.lipi.go.id/1343620366

Jurnal Manajemen Pendidikan Volume 14, No. 02, 2026, Halaman 966 — 975

htps://jmp-unpak id/index.php/jmp e-SSN: 2614-3313 ; p-ISSN: 2302-0296
Penerbit: Sekolah Pascasarjana, Universitas Pakuan

Populasi penelitian adalah seluruh anak usia 5—6 tahun di TK Kristen Imanuelberjumlah 32 anak . Teknik sampling
menggunakan total sampling karena seluruh populasi dijadikan sampel, sehingga data yang diperoleh lebih menyeluruh tanpa
proses randomisasi .

Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu metode bercerita menggunakan media wayang kertas, dan variabel
terikat yaitu pemahaman anak terhadap nilai pengampunan. Definisi operasional menjelaskan bahwa metode bercerita dilakukan
dengan bantuan media visual wayang kertas, sedangkan pemahaman anak diukur melalui kemampuan mengenali tokoh,
memahami peristiwa, dan menunjukkan sikap memaafkan.

Data penelitian terdiri dari data primer melalui observasilangsung dan data sekunderdaridokumen sekolah serta literatur
terkait. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes (pretest dan posttest), serta dokumentasi. Instrumen penelitian berupa
lembar observasi dengan indikator kemampuan memahami cerita dan nilai pengampunan.

Analisis data menggunakan uji Paired Sample t-Test untuk membandingkan hasil pretest dan posttest. Sebelum uji
hipotesis, dilakukan uji validitas dengan korelasi Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Uji
normalitas dilakukan sebagaiprasyaratanalisis menggunakan Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. Selain itu, peningkatan
hasil belajar dianalisis menggunakan N-Gain Score untuk mengetahuitingkat efektivitas perlakuan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Kristen Imanuel yang berlokasi di Jalan Taman Diponegoro No. 4, Kelurahan
Wonotingal, Kecamatan Candisari, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Taman Kanak-kanak ini merupakan lembaga
pendidikan anak usia dini dengan status swasta yang menyelenggarakan pendidikan pada jenjang Taman Kanak-kanak (TK).

Secara administratif, sekolah ini memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 20345514 dengan bentuk pendidikan
Taman Kanak-kanak (TK). TK Kristen Imanuel berada dibawah pengelolaan lembaga pendidikan swasta yang berfokus pada
pembinaan dan pengembangan anak usia dini, khususnya dalam aspek perkembangan moral, sosial, kognitif, bahasa, dan nilai-
nilai keagamaan.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, TK Kristen Imanuel memiliki 2 kelas pada kelompok B, yaitu kelas B1 dan
B2, dengan jumlah keseluruhan peserta didik sebanyak 32 anak. Anak-anak pada kelompok ini berada pada rentangusia 5—6
tahun yangsesuaidengan karakteristik subjek dalam penelitian ini. Kegiatan pembelajaran di TK Kristen Imanueldilaksanakan
secara terstruktur dengan memperhatikan aspek perkembangan anak usia dini melalui kegiatan bermain sambil belajar.

TK Kristen Imanuel dipilih sebagailokasi penelitian karena dinilai relevan dengan tujuan penelitian. Berdasarkan hasi
observasi awal yangdilakukan peneliti di TK Kristen Imanuel, ditemukan beberapa permasalahan dalam kegiatan pembeljaran
agama yang berkaitan dengan pemahaman anak terhadap nilai pengampunan dalam kisah Alkitab. Anak-anak masih belum
sepenuhnya memahaminilai pengampunan yang disampaikan melalui cerita Alkitab. Selain itu, metode pembelajaran yang
digunakan dalam kegiatan bercerita masih kurang bervariasi sehingga belum mampu menarik perhatian anak secara optimal
Media pembelajaran yang digunakan juga masih terbatas, sehingga proses penyampaian cerita belum sepenuhnya membantu anak
dalam memahamiisi cerita secara lebih konkret.

Kondisi tersebut berdampak pada tingkat perhatian anak selama kegiatan bercerita berlangsung. Beberapa anak terlihat
kurang fokusketika guru menyampaikan cerita, sehingga pesan moral yangterkandungdalam kisah Alkitab belum sepenuhnya
dipahamioleh anak. Padahal, padausia 5—6 tahun anak sangat membutuhkan pembelajaranyang menarik, interaktif, dan didukung
oleh media visualagar mampu memahamikonsep-konsep moral secara lebih baik.

Oleh karena itu, diperlukan suatu metode pembelajaran yanglebih menarik serta didukung oleh penggunaan media yang
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah metode bercerita
dengan menggunakan media wayang kertas. Media wayang kertas dapat membantu memvisualisasikan tokoh dan alur cerita
sehingga kegiatan bercerita menjadilebih hidup, menarik,dan mudah dipahami oleh anak. Dengan kondisi tersebut, TK Kristen
Imanuelmenjadilokasiyangrelevan untuk penelitian terkait penerapan metode bercerita dengan media wayang kertas terhadap
pemahaman nilai pengampunan pada anak usia 5-6 tahun.

2. Hasil Uji Validitas

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi 49. Instrumen yang diuji terdiri dari 25 butir
pernyataan pemahaman anak tentang cerita dan nilai pengampunan. Berdasarkan hasil analisis uji validitas dengan
membandingkan nilair hitung dengan r tabel sebesar 0,361, diperoleh hasil bahwa sebagian besar butir pernyataan dinyatakan
valid karena memiliki nilai r hitung > r tabel. Untuk hasil uji validitas menggunak Software Microsoft Excell dan SPSS Versi 27
akan disajikan pada lampiran.

Tabel S. Hasil Uji Validitas

Butir pertanyaan valid Butir pertanyaan tidak valid
1,2,3,4,5,6,7,9,10,12,14,15,16,17,18,20,21,23, | 8,11,13,19,22,24
25,
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3. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahuitingkat konsistensi butir pernyataan dalam mengukur minat belajar
anak.Berdasarkan hasilanalisis menggunakan Cronbach’s Alpha dengan bantuan software SPSS versi 26, diperoleh nilai sebesar
0,937 dengan jumlah item sebanyak 19 butir pernyataan. Nilai tersebut lebih besar dari kriteria reliabilitas yaitu 0,60 (o> 0,60),
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Dengan demikian,
seluruh butir pernyataan yang telah dinyatakan valid dinyatakan konsisten dan layak digunakan sebagaialat pengumpulan data
dalam penelitian.

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 938
Excluded® 2 6.3
Total 32 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0.937 19

4. Analisis Deskriptif Hasil Penelitian

Bagian ini merupakanpenjelasandarihasil penelitian terkait dengan peningkatan minat belajaranak di TK Kristen Imanuel
dalam pemahaman anak tentang Nilai pengampunan. Analisis data menggunakan metode deskriptif dengan mendeskripsikan data
yangdiolah agarmudah dibaca, sehingga hasil dapat diketahuidengan mudah. Perhitungan hasil akhirpenelitian dilakukan guna
mengetahuiselisih nilai dan analisis hasil dari sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan menggunakan Metode Bercerita dengan
Media Wayang sebagaimana dibawah ini:

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Sum Mean
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error
Pretest 32 15.000 27 42 1073 33.53 0.580
Posttest 32 11.000 62 73 2198 68.69 0.468
Valid N
(listwise) 32

Tabel tersebut menunjukkan hasil analisis deskriptif data dari responden terkait peningkatan kemampuan yang diteliti.
Berdasarkan data, jumlah responden (N) sebanyak 30. Nilaiterendah (minimum)pada saat pretest adalah27 danpada saat posttest
sebesar 62. Sementara itu, nilai tertinggi (maximum) pada saat pretest yaitu 42 dan pada saat posttest yaitu 73. Nilai rata -rata
(mean) responden saat pretest adalah 33.53 dengan standar deviasi sebesar 0.580, sedangkan pada saat posttest nilai rata -rata
meningkat menjadi68.69 dengan standardeviasisebesar0.468. Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilaidaripretest
ke posttest, yang mengindikasikan adanya perubahan atau peningkatan kemampuan pada responden setelah diberikan perlakuan.

Setelah dilakukan analisis deskriptif, selanjutnya data dikelompokkan ke dalam kategoriperkembangan anak berdasarkan
standar PAUD, yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang(MB), Berkembang SesuaiHarapan (BSH), dan Berkembang
Sangat Baik (BSB). Dengan demikian, nilai pretest dan posttest dikelompokkan sesuai dengan jumlah akhir dan kategori
perkembangan tersebut.
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Tabel 6. Kriteria Nilai Pretest dan Posttest

Nilai Kategori

0-59 BB (Belum Berkembang)

60— 74 MB (Mulai Berkembang)

75 -84 BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
85-100 BSB (Berkembang Sangat Baik)

Adapun untuk hasil nilai Pretest yang dikategorikan dalam kriteria nilai diatas adalah sebagai berikut:

PRETEST
NO KRITERIA | JUMLAH
1 BB 32
2 MB 0
3 BSH 0
n 4 BSB 0

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa seluruh siswa kelas B TK Kristen Imanuel dalam kriteria belum
berkembangdalam minatbelajarnya dikarenakan hasil post test berada dibawah 59. Kemudian untuk kriteria Mulai Berkembang
(MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB) mempunyaijumlah 0.

Prestest

35
30
25
20
15
10

BB MB BSH BSB

Untuk selanjutnya adapun hasil nilai posttest yang dimiliki anak dalam meningkatkan pemahaman anak tentangnilai
pengampunan. Berikut tabel peningkatan minat belajar dalam pembelajaran sains sederhana melalui metode eksperimen.

POSTTEST

NO KRITERIA | JUMLAH
1 BB 0

2 MB 32

3 BSH

4 BSB

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa siswa kelas B TK Kristen Imanuel mulai meningkat. Kriteria belum
berkembangmenunjukkan hasil 0. Kemudian untuk kriteria Mulai Berkembang(MB) mempunyaijumlahnilai 32, Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) mempunyaijumlah nilai0, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) mempunyaijumlah nilai0.
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Posttest

35
30
25
20
15
10

BB MB BSH BSB

1 2 3 4

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa yangmemasukikategorimulaiberkembang (MB)mempunyaijumlah nilai
32 yang pada saat pretest mempunyai jumlai nilai 0. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan untuk
pemahaman anak tentang nilai pengampunan.

5. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk test dengan berbantuan software SPSS versi 26 ,
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada data pretest sebesar 0,367 dan pada data posttest sebesar 0,380. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan, jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, sedangkan jika Sig. > 0,05 maka data
berdistribusi normal. Dengan demikian,dapatdisimpulkan bahwa data pretest dinyatakan berdistribusi normal karena nilai Sig.
0,367 < 0,05, sedangkan data posttest juga dinyatakan berdistribusi normal karena nilai Sig. 0,380 < 0,05. Oleh karena itu, data
penelitian telah memenuhi asumsinormalitas.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 0.140 32 0.114 0.965 32 0367
Posttest 0.141 32 0.108 0.965 32 0.380

a. Lilliefors Significance Correction

6. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media wayang
kertasterhadap pemahaman nilaipengampunan pada anak usia 5—6 tahun di TK Kristen Imanuel. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji Paired Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan nilai pretest dan posttest, serta uji N-Gain Score untuk
mengetahui tingkat efektivitas peningkatan hasil belajar setelah diberikan perlakuan.

1. Uji Paired Sample T-Test

Uji Paired Samplet-Test digunakan untuk mengetahuiapakah terdapat perbedaan yangsignifikan antara nilaipretest dan
posttest pada kelompok yang sama sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Berdasarkan tabel Paired Samples Statistics,
diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) pretest sebesar 33,53 dengan jumlah responden (N) 32, standar deviasi 3,282, dan
standarerrormean 0,580. Sementaraitu, nilairata-rata (mean) posttest sebesar 68,69 dengan jumlahresponden (N) 32, standar
deviasi 2,645, dan standar error mean 0,468. Data tersebut menunjukkan bahwa terjadipeningkatan rata-rata nilaidaripretest
ke posttest setelah diberikan perlakuan. Selanjutnya, pada tabel Paired Samples Correlations, diperoleh nilai korelasi antara
pretest dan posttest sebesar -0,144 dengan nilai signifikansi 0,433, yang menunjukkan bahwa hubungan antara kedua data
tergolong sangat rendah.

Berdasarkan tabelPaired Samples Test, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yangsignifikan antara nilaipretest dan posttest. Selain
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itu, diperoleh nilai t hitung = -44,178 dengan df = 31 dan selisih rata-rata (mean difference) sebesar -35,156, yang
menunjukkan adanya peningkatan skor setelah pembelajaran menggunakan media wayang kertas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Hoditolak danH: diterima, yangberartiterdapat pengaruhyangsignifikan daripenggunaan media wayang
kertas terhadap pemahaman nilai pengampunan pada anak usia 5—6 tahun di TK Kristen Imanuel.

T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Pretest 33.53 32 3.282 0.580
Posttest 68.69 32 2.645 0.468
Paired Samples Correlations
Significance
One- Two-
N Correlation ~ Sided p Sided p
Pair 1 Pretest 32 -0.144 0216 0.433
&
Posttest
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence
Std Interval of the t df
Mean 5 S.tdt: Error Difference s?jnz_ Sil;lWZ-
eviation Mean ided p ided p
Lower Upper
Pair 1 | PreteSt -1 3556 4502 | 0796 | -36.779 | -33.533 | -44.178 31| 0000 | 0.000
Posttest

7. Hasil Uji N-Gain
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui efektivitas peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan
pembelajaran. Perhitungan N-Gain dilakukan dengan membandingkan nilai pretest dan posttest sehingga diperoleh nilai

peningkatan yang ternormalisasi.

Descriptive Statistics

N Range Minimum | Maximum Sum Mean Dejit;t'ion
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
NGain 32 0.200 041 0.61 16.88 0.5275 0.00871 0.04929
Valid N
(listwise) 32
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Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, diperoleh nilai rata-rata sebesar(0,5275.Jika mengacu pada kategori peningkatan
N-Gain, nilai tersebut berada pada rentang 0,30 < g < 0,70 yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapatpeningkatan pemahaman anak setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan metode bercerita dengan media
wayang.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang diterapkan cukup efektif dalam meningkatkan
pemahaman anak tentangnilai pengampunan, dengan kategori peningkatan yang sedang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan metode bercerita menggunakan media wayang kertas
dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Bercerita Menggunakan Media Wayang Kertas terhadap Pemahaman Anak
tentangNilai Pengampunan dalam Kisah Alkitab” menunjukkan adanya peningkatan pemahaman anak yangsignifikan. Temuan
ini sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh metode bercerita menggunakan media way ang kertas
terhadap peningkatan pemahaman anak tentangnilai pengampunan.

Berdasarkan hasiluji validitas instrumen, seluruh butir soal yangdigunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid. Hal ini
ditunjukkan darinilai koefisien korelasi setiap item yang lebih besar dari r tabel pada tarafsignifikansi 0,05. Dengan demikian,
instrumen yang digunakan mampu mengukur pemahaman anak tentang nilai pengampunan secara tepat dan layak digunakan
dalam penelitian.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,937. Nilai ini berada pada kategori sangat tinggi (o >
0,60), yangberarti instrumen memiliki tingkat konsistensi yangsangatbaik. Dengan demikian, alatukur yangdigunakan dalam
penelitian ini dapat dipercaya untuk menghasilkan data yang stabil dan konsisten.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa nilairata-rata pretest sebesar 33,53, sedangkan nilairata-
rata posttest meningkat menjadi68,69. Peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan setelah diberikan
perlakuan berupa metode bercerita menggunakan media wayang kertas.

Selain itu, berdasarkan distribusikategori, pada saat pretest seluruh anak (100%)berada pada kategori Belum Berkembang
(BB). Setelah diberikan perlakuan, pada hasil posttest seluruh anak (100%)berada pada kategoriMulai Berkembang (MB). Hal
ini menunjukkan adanya pergeseran kemampuan anak ke arah yang lebih baik. Sejalan dengan itu, hasil perhitungan N-Gain
secara deskriptif menunjukkan nilairata-rata sebesar 0,5275 dengan standar deviasi 0,04929. Nilai ini mengindikasikan bahwa
peningkatan yangterjadi cukup merata pada seluruh peserta didik.

Berdasarkan hasiluji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi pada
data pretest dan posttest lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan
demikian, analisis statistik dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik.

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Selain itu, nilai t hitung sebesar -44,178 menunjukkan adanya
peningkatan yang sangat kuat setelah perlakuan diberikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode bercerita menggunakan media wayang kertas berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan pemahaman anak tentangnilai pengampunan dalam kisah Alkitab.

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, diperoleh nilai rata-rata sebesar0,5275. Nilai ini berada pada kategorisedang (0,30
< g <0,70), yang menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman anak termasuk dalam kategori cukup efektif. Artinya, metode
bercerita menggunakan media wayang kertas mampu meningkatkan pemahaman anak secara nyata, meskipun belum mencapai
kategori efektivitas tinggi.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media wayang kertas dalam metode bercerita
memberikan pengalaman belajaryanglebih menarik, interaktif, dan bermakna bagianak. Media ini membantu anak memahami
cerita secara konkret dan visual, sehingga memudahkandalam menangkap nilai-nilai moral, khususnya nilai pengampunan. Oleh
karena itu, metode ini dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif di pendidikan anak usia dini.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh metode bercerita menggunakan media wayang kertas terhadap
pemahaman anak tentangnilai pengampunan dalam kisah Alkitab di TK Kristen Imanuel, dapat disimpulkan bahwa metode
bercerita dengan media wayang kertas memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan pemahaman anak. Hal ini terlihat dan
adanya perbedaan hasil sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, di mana terjadi peningkatan kemampuan anak dalam
memahamiisi cerita dan nilai pengampunan. Sebelum diberikan perlakuan, hasil pretest menunjukkan bahwa seluruh anak berada
pada kategori Belum Berkembang (BB) dengan nilai rata-rata sebesar 33,53. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman anak
terhadap nilai pengampunan dalam kisah Alkitab masih rendah. Anak belum mampu mengenali tokoh cerita secara baik,
memahami alur cerita, maupun menangkap makna pengampunan yang terkandung dalam kisah tersebut. Setelah diberikan
perlakuan berupa metode bercerita menggunakan media wayang kertas, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dengannilairata-rata sebesar 68,69. Sebagian besaranak mengalamipeningkatanke kategoriMulaiBerkembang (MB).
Halini menunjukkan bahwa penggunaan media visual berupa wayang kertas mampu membantu anak memahami cerita secara
lebih konkret dan menarik sehingga pesan moral lebih mudah diterima. Hasil analisis data juga menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode bercerita yang didukung
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dengan media wayang kertas efektif dalam meningkatkan pemahaman anak. Media ini mampu meningkatkan perhatian,
keterlibatan, serta daya imajinasi anak selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
metode bercerita menggunakan media wayang kertas berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman anak tentangnilai
pengampunan dalam kisah Alkitab. Metode ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, inte raktif, dan bermakna
sehingga anak lebih mudah memahaminilai moral serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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